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ABSTRAK

Dwi Indah Permata Sari. 2017. Efektivitas Gelas Plastik Kreasi terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang, peneliti menemukan fenomena bahwa motorik halus anak
belum berkembang optimal misalnya selama ini media yang digunakan dalam
perkembangan motorik halus anak adalah kertas HVS berwarna dan origami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas gelas plastik
kreas terhadap perkembangan motorik halus anak di Raudhatul Athfal Ikhlas
Gunung Pangilun Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung Pangilun
Padang, dan teknik pengambilan sampelnya cluster sampling, yaitu kelompok B6
dan kelompok B5 masing-masingnya berjumlah 15 orang anak. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 4 butir
pernyataan dan aat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan. Kemudian
data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes kelas eksperimen
adalah 86,66 sedangkan pada kelas kontrol 80,83. Berdasarkan perhitungan t-test
diperoleh thiwng l€bih besar dari tpe mMenunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelas tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa gelas
plastik kreas efektif signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak di
Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung Pangilun Padang tahun ajaran 2016/2017.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan di
Indonesia terbagi ke dalam tiga jalur, yaitu formal, non formal, dan
informal. Pendidikan juga dibagi menjadi empat jenjang yaitu pendidikan
anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sgjak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan ini
diupayakan untuk mengoptimalkan masa emas (golden age) pada anak,
agar anak tumbuh menjadi individu yang cerdas secara kognitif, cakap
secara afektif dan terampil secara psikomotor.

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang

pendidikan dasar yang terdiri dari beberapa bentuk yaitu tempat penitipan



anak (TPA), kelompok bermain (KB), dan taman kanak-kanak (TK).
Taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan prasekolah sebelum
memasuki lembaga pendidikan sekolah dasar (SD) yang melibatkan anak
didiknya berkisar pada usia empat sampa enam tahun, dengan lama
pendidikan berkisar satu sampai dua tahun. Taman kanak-kanak bertujuan
untuk mensstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan
pembelgjaran bagi anak usiadini.

Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 yaitu Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah usaha pembinaan atau arahan yang ditujukan
pada anak semenjak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui
rangsangan untuk membantu pertumbuhan serta perkembangan jasmani
dan rohani dan juga memiliki kesigpan dalam pendidikan selanjutnya.

Sementara itu  Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003 pasal 28 bagian ketujuh yaitu Pendidikan anak usia
dini dapat diselenggarakan melalui jaur pendidikan formal dan nonformal.
Pendidikan anak udia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan sedergjat. Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk Kelompok Bermain
(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan sedergjat.

Sebagaimana yang diketahui Anak Usia Dini adalah anak yang
berusia 0-6 tahun. Pada usiaitu anak memasuki periode keemasan (Golden

Ege). Dimana pada masa ini anak-anak menyerap berbagai informasi yang



diterimanya. Sebagai orang tua harus memfasilitasi dengan baik agar
aspek-aspek perkembangan anak berkembang dengan optimal. Selain
orang tua pendidikan melalui jalur formal juga dapat kita gunakan untuk
memfasilitasi perkembangan anak seperti Taman Kanak-kanak (TK).
Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini
yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4 sampai 6
tahun, di mana pendidikan TK memiliki peran yang sangat penting untuk
mengembangkan kepribadian serta mempersiagpkan mereka untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu guru dan orang
tua samasama berperan penting untuk mengembangkan aspek
perkembangan anak dengan optimal.

Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan di TK adalah
aspek motorik. Aspek perkembangan fisik motorik merupakan kompetensi
dasar yang harus dikembangkan dan perlu dikenalkan kepada anak melalui
gerakan yang sederhana atau melalui benda yang ada disekitar kita yang
dapat digunakan untuk melatih anak dalam mengembangkan kemampuan
motoriknya.

Motorik terbagi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik
kasar berkaitan erat dengan keterampilan penggunaan otot-otot besar,
sedangkan motorik halus berkaitan dengan keterampilan penggunaaan
otot-otot kecil. Perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun menurut
peraturan menteri  pendidikan dan kebudayaan republik

Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang standar tingkat



pencapaian perkembangan anak yaitu: “1) menggambar sesuai
gagasannya; 2) meniru bentuk; 3) melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan; 4) menggunakan alat tulis dan alat makan dengan
benar; 5) menggunting sesuai dengan pola; 6) menempel gambar dengan

tepat; 7) mengekpresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci”.

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan
dengan keterampilan fissk motorik yang melibatkan otot kecil dan
koordinasi mata dan tangan. Sehingga anak mampu melakukan aktifitas
fisik secaraterkoordinasi dalam rangka kelenturan dan persigpan. Kegiatan
motorik halus hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan
dilakukan oleh otot-otot kecil. Kegiatan motorik halus yang biasa
dilakukan yaitu melaui kegiatan menganyam, melukis, menggunting,

kolase, menjahit, meronce, melipat, membentuk adonan dan lain-lain

Anak membutuhkan rangsangan untuk  mengembangkan
kemampuan mental dan motorik halusnya, dengan syarat kita tidak boleh
terlalu memaksa anak. Perkembangan motorik halus anak akan
berkembang dengan optimal apabila mendapat stimulas yang tepat
disetiap fase. Jadi untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada
anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan, karena
pada masa usia dini anak masih suka bermain untuk itu kita harus
menstimulasi anak melalui bermain sambil belgar dan belgar seraya

bermain.



Berdasarkan observasi di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang terlihat bahwa kurang bervariatifnya kegiatan yang
dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak
yang melibatkan gerakan-gerakan otot-otot kecil, jari-jemari dan juga
menyelaraskan koordinasi tangan dan mata seperti  menggenggam,
menjepit, memegang, merobek, menggunting dan lain sebagainya.
sehingga motorik halus anak belum berkembang dengan yang seharusnya.
Selain itu media pembelgiaran  untuk perkembangan motorik halus anak
masih kurang menarik, guru hanya menggunakan media yang sederhana
dalam pembelgjaran seperti hanya menggunakan gunting, kertas, lem, dan
krayon. Untuk lebih efektifnya kegiatan untuk mengembangkan motorik
halus anak, maka penulis mencoba mencari suatu media yang dapat
mengefektifkan pencapaian pemanfaatan gelas plastik pada anak. Perlu
adanya suatu upaya untuk membantu anak dalam mengembangkan
motorik halusnya menggunakan media baru dan menarik bagi anak salah
satunya dengan melakukan gelas plastik kreasi. Gelas plastik adalah
tempat untuk minum yang berbentuk tabung yang terbuat dari plastik. Dan
juga berbahan sintesis yang memiliki bermacam-macam warna sehingga
dapat digunakan menjadi sebuah bentuk yang menarik bagi anak.

Gelas plastik kreass merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus anak dengan menggunakan
gelas plastik dengan cara : 1) Gelas plastik di lubangi; 2) Menggunting

bagian pola gambar pada gelas plastik kreasi; 3) Menempelkan pola



gambar yang telah di gunting yang akan dikreasikan pada gelas plastik.
Melalui penelitian tentang “Efektivitas Gelas Plastik Kreas terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak di Raudhatul Athfal Ikhlas
Gunung Pangilun Padang”.

Alasan peneliti memilih gelas plastik kreasi karena gelas plastik
dapat di olah, di bentuk, biaya cukup murah, dan menarik bagi anak
sehingga dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan

beberapa masal ah sebagai berikut:

1. Mediayang digunakan guru masih kurang bervariasi

2. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi dan kurang menarik

3. Kemampuan motorik halus anak masih belum berkembang secara
optimal

4. Kurang efektifnya media yang digunakan

. Pembatan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi
masalah penelitian yaitu media yang kurang bervarias dalam
mengembangkan motorik halus anak, di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yaitu “Seberapa efektifkah gelas plastik kreasi dalam



mengembangkan motorik halus anak di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang?”.
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “untuk mengetahui seberapa efektif gelas plastik
kreasi dalam mengembangkan motorik halus anak di Raudhatul Athfal
Ikhlas Gunung Pangilun Padang.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian adalah :
1. Bagi anak
a. Meningkatkan kemampuan motorik halus anak
b. Menstimulasi perkembangan seni anak
2. Bagi guru
a. Dapat menambah wawasan baru dalam mengembangkan motorik
halus anak
b. Dapat menambah media pembelgjaran yang akan digunakan untuk
perkembangan motorik halus anak
3. Bagi penditi
Hasil pendlitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
melakukan penelitian terutama dalam menerapkan penggunaan gelas

plastik terhadap perkembangan motorik halus anak.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1.Konsep Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Setiap anak bersifat unik, tidak ada anak yang sama sekalipun
kembar siam. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda,
memiliki kelebihan bakat dan minat sendiri. Menurut Trianto (2011:14)
menjelaskan, “anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya”. Masa usia
dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi
seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan

selanjutnya.

Mulyasa (2012:16) menyatakan “anak usia dini adalah individu
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat, bahkan dikatakan sebagal lompatan perkembangan.” Anak
usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan usia-
usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa.
Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berbeda pada
masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,

pematangan, dan penyempurnaan.



Suryana (2013:25) menyatakan bahwa anak usia dini merupakan
periode awa yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini
ditanda oleh berbagai periode penting yang fundamental dalam
kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangan.

Berk dalam Yulsyofriend (2013:1) menyatakan bahwa anak usia
dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada
masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup
manusia.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa yang
dikatakan anak usia dini adalah anak yang berada dalam usia 0-8 tahun
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat dalam aspek fisik, kognitif, sosial, emosional, kredtifitas,
dan bahasa. Dalam masa perkembangannya anak usia dini perlu
diberikan arahan dalam membentuk pribadi yang lebih baik.

b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka
berada pada proses tumbuh kembang, baik secara fisik, psikis, sosid,

moral spiritual maupun emosional.
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Solehuddin dalam Rakimahwati (2012:7) menyatakan bahwa
“karakteristik anak adalah unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, egosentris,
berjiwa pertualang, daya kosentrasinya pendek, gaya imgjinasi tinggi,
dan senang berteman”. Setigp anak itu berbeda-beda dari segi aspek
perkembangannya, baik itu aspek kognitif, bahasa, motorik, sosia
emosiona maupun seni. Dalam ha itu, sangat diperlukan adanya
pendidikan agar perkembangan anak pada usia dini tidak bermasalah.

Suryana (2013:31) menyatakan bahwa karakteristik anak usia dini
sebagai berikut, 1) Anak bersifat egosentris; 2) Anak memiliki rasaingin
tahu; 3) Anak bersifat unik; 4) Anak kaya imgjinas dan fantasi; 5) Anak
memiliki daya konsentrasi pendek”.

Menurut Mulyanti (2013: 2-3) “Karakteristik anak usia dini yaitu,
1) Usia kelompok; 2) Usia menjelgah; 3) Usia bertanya; 4) Usia meniru;
5) Usia kreatif. Awal masa kanak-kanak baik dirumah atau dilingkungan
prasekolah merupakan masa persiapan bagi anak”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dissimpulkan bahwa anak
usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda dari segi aspek
perkembangannya, baik itu aspek kognitif, bahasa, motorik, sosial
emosional maupun seni. Setigp anak itu bersifat unik, aktif, rasa ingin
tahu tinggi, egosentris, berjiwa pertualang, daya kosentrasinya pendek,
gaya imgjinas tinggi dan setiap anak itu berbeda-beda. Dalam hal itu,

sangat diperlukan adanya pendidikan agar perkembangannya pada usia
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ini tidak bermasalah. Sehingga semua aspek perkembangan pada anak
dapat berkembang secara optimal.
c. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Pada pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terdapat
aspek-aspek perkembangan yang perlu diperhatikan oleh semua
kalangan yang terlibat. Menurut Jahja (2011:169-172) menyatakan
bahwa “Aspek perkembangan pada masa anak-anak adalah fisik,
psikologi, motorik, perkembangan bicara, perkembangan emosd,
perkembangan  kognitif, dan perkembangan mora”. Aspek
perkembangan anak sangat beragam, banyak aspek-aspek perkembangan
yang akan berkembang pada diri anak usiadini.

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014, Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona Pasa 5 kurikulum 2013
“aspek-aspek perkembangan anak usia dini yaitu, 1) Nila agama dan
mora; 2) Fisik-motorik; 3) Kognitif; 4) Bahasa; 5) Sosia-emosiondl;
dan 6) Seni”.

Sumanto (2013:27) menyatakan bahwa “Ada beberapa
perubahan pada aspek-aspek perkembangan anak yaitu fisik (motorik),
emosi, kognisi, psikoseksual, psikososial, dan moral”. Perkembangan
tigp aspek berjalan secara bersamaan dengan harmonis mengikuti irama

perkembangan individu.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada anak
usia dini terdapat berbagai aspek-aspek perkembangan yang perlu
diperhatikan dan yang sangat penting bagi kelangsungan perkembangan
anak pada masa selanjutnya antara lain yaitu, Nilai agama dan moral,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Dari semua
aspek tersebut harus dapat diperhatikan, dikarenakan satu aspek dapat
mempengaruhi aspek lainnya.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan anak
usiadini disingkat (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sgak lahir sampal dengan usia enam tahun, yang dilakukan
dengan memberikan rangsangan pendidikan  untuk  membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Agar anak memiliki
kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Trianto (2011: 24) menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak segjak
lahir sampa dengan usia enak tahun yang dilakukan pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesigpan memasuki pendidikan

lebih lanjut”.
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Suyadi (2013: 32)
menyatakan “Pada hakikatnya anak usia dini (PAUD) ialah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau penekanan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada
pendidikan anak usia dini terdapat masa dimana usia yang sangat baik
dalam mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak. Sampai
dengan usia enam tahun, anak dapat menyerap semua ilmu yang ada
disekitarnya dalam proses pembelgarannya untuk menuju jenjang
pendidikan selanjutnya.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Suyadi (2014:24) tujuan pendidikan anak usia dini adalah
memberikan stimulasi dan ransangan bagi perkembangan potensi anak
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif,
mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagal potensi anak sgak dini sebagal persigpan
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Menurut Trianto (2011:25) adapun secara khusus, pendidikan anak usia

dini bertujuan :



1) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi

2)

Menurut UNESCO (2005) dalam Suyadi (2014

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif,
mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab
Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual,
intelektual, emosional, dan sosial peserta didik pada
masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan
bermain yang edukatif dan menyenangkan.

PAUD antaralain:

1)

2)

3)

4)

PAUD bertujuan untuk membangun pondas awa
dalam meningkatkan kemampuan anak untuk
menyelesaikan pendidikan lebih tinggi,
menurunkan angka mengulang kelas, dan angka
putus sekol ah.

PAUD bertujuan menanam investass SDM yang
menguntungkan baik bagi keluarga, bangsa, negara,
maupun agama.

PAUD Dbertyjuan untuk menghentikan roda
kemiskinan.

PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan
melindungi hak asas setigp anak untuk
memperoleh pendidikan yang dijamin oleh undang-
undang.

14

: 24) Tujuan

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan anak,

memberikan stimulasi, dan rangsangan untuk tumbuh kembang anak.

Dalam perkembangan potensi anak secara optimal agar anak dapat mejadi

pribadi yang berguna dalam kehidupan dimasa depan.
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c. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Trianto (2011: 73-76) prinsip yang harus diperhatikan

dalam pel aksanaan kegiatan/pembel gjaran PAUD adalah:

1) Berorientasi pada perkembangan anak; 2) Berorientasi
pada kebutuhan anak; 3) Bermain sambil belgar atau
belgjar seraya bermain; 4) Stimulas terpadu; 5)
Lingkungan kondusif; 6) Menggunakan pendekatan
tematik; 7) Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan; 8) Menggunakan berbaga media dan
sumber belgjar; 9) Mengembangkan kecakapan hidup; 10)
Pemanfaatan teknologi; 11) Pembelgaran bersifat
demokratis.

Menurut Froebel dalam Suryana (2013: 66) menyatakan bahwa ada
tiga prinsip yang perlu diperhatikan dalam pendidikan anak yaitu :

1) The Gifts, adalah sggumlah benda yang dapat diraba dan

dimainkan oleh anak-anak dengan cara-cara tertentu.

2) The Occupation, adalah serangkai kegiatan yang
memberikan kesempatan pada anak untuk berekspresi
artistik.

3) The Mother Play, adalah lagu-lagu dan permainan atau
games yang dirancang khusus untuk kegiatan sosial dan
pengalaman anak terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pendidikan anak usia dini adalah suatu kegiatan yang berorientasi
pada perkembangan, kebutuhan, dan memberikan kesempatan kepada
anak untuk berekspres artistik.

. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini
Yamin (2013:101-103) menyatakan bahwa *“perkembangan

motorik halus adalah mengembangkan kemampuan anak dalam
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menggunakan jari-jarinya, Kkhususnya ibu jari dan jari telunjuk”.
Kemampuan motorik halus yaitu menggenggam, menjepit, memegang,
merobek, menggunting, koordinasi tangan dan mata.

Santrock (2007:216) menyatakan keterampilan motorik halus
adalah keteramampilan yang melibatkan gerakan-gerakan yang diatur
secara halus. Menggenggam mainan, mengencingkan baju atau mel akukan
apa pun yang memerlukan keterampilan tangan menunjukan keterampilan
motorik halus.

Sumantri (2005:143) menyatakan bahwa “keterampilan motorik
halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil
seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan
koordinasr mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup
pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau

pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
motorik halus adalah keterampilan yang melibatkan otot-otot kecil, jari-
jemari dan juga kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan.

. Tujuan Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Sumantri (2005:9) menyatakan bahwa “Tujuan pengembangan
motorik halus adalah sebagai berikut: 1) Mampu memfungsikan otot-otot
kecil seperti gerakan jari tangan; 2) Mampu mengkoordinasikan kecepatan

tangan dengan mata; 3) Mampu mengendalikan emosi.”
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Ismail (2009:84) menyatakan bahwa “Tujuan melatih motorik
halus adalah agar anak terampil dan cermat menggunakan jari-jemari
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pekerjaan yang melibatkan unsur
kerajinan dan keterampilan tangan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan motorik halus anak adalah agar anak dapat memfungsikan
otot-otot kecil, mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata.

Fungs Perkembangan Motorik Halus
Suyanto (2005:51) menyatakan bahwa ada beberapa fungsi

perkembangan motorik halus sebagai berikut:

“Pengembangan motorik halus berfungsi untuk melakukan
gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh yang lebih spesifik,
seperti menulis, merangkai, mengancing bau, mendli
sepatu, dan menggunting. Berbagai kegiatan pembelgjaran
seperti melipat, mengelem, menggunting kertas melatih
motorik halus pada anak. Demikian pula menggambar
bebas dengan kuas besar, kuas kecil, dan mewarnai
mengembangkan otot-otot halus pada jari tangan. Hal itu
akan sangat bermanfaat untuk melatih jari anak agar bisa
memegang pensil dan belajar kelak”.

Kegiatan dalam mengembangankan keterampilan motorik
halus anak berfungs untuk melatih kemampuan koordinasi motorik
anak. Sumantri (2005:10) menyatakan fungsi perkembangan motorik
halus sebaga berikut: “1) Sebaga alat untuk mengembangkan
keterampilan kedua tangan; 2) Sebaga alat untuk mengembangkan
koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata; 3) Sebagai aat

untuk melatih penguasaan emosi.”
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungs
pengembangan motorik halus anak usia dini adalah melatih gerak bagian
anggota tubuh seperti melatih dan mengembangkan jari jemari dan
koordinasi gerakan mata dan tangan agar mampu mengendalikan
berbaga kegiatan yang dilakukan oleh anak.

d. Karakteristik Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
Karakteristik perkembangan motorik halus menurut Santrock

(2007:216-218) yaitu:

1) Padamasabayi, bayi sangat sedikit memiliki kontrol terhadap
keterampilan motorik halus sewaktu lahir, tapi mereka
memiliki banyak komponen hal yang akan menjadi gerakan
lengan, tangan dan jari yang terkoordinasi.

2) Padausiatigatahun, anak telah memiliki kemampuan untuk
mengambil objek terkecil diantaraibu jari dan telunjuk untuk
beberapa waktu, tapi mereka masih canggung melakukannya.

3) Padausiaempat tahun, koordinasi motorik halus anak lebih
tepat

4) Padausialimatahun, koordinasi motorik halus anak semakin
meningkat. Tangan, lengan, dan jari semua bergerak bersama
dibawah perintah mata.

5) Padausiaenam tahun, anak usia 6 tahun dapat memalu,
mengelem, mengikat tali sepatu, dan merapikan baju.

Sumantri  (2005:105-106) menyatakan bahwa “Pengembangan
motorik anak usia taman kanak-kanak bertujuan untuk melatih
kemampuan koordinasi motorik halus anak. Koordinasi antara tangan dan
mata dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan membentuk atau
memanipulas dari tanah lia, memau, menggambar, mewarnai,

menempel, menggunting, memotong, merangkal benda dengan benang.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah semakin meningkatnya
koordinasi motorik halus anak, antara koordinasi antara tangan dan mata.
Dan koordinasi tangan, lengan, dan jari-jemari semua bergerak bersama

dibawah perintah mata.

Indikator Pengembangan Motorik Halus

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini  umur 5-6 tahun
menjelaskan bahwa anak menggunakan anggota tubuh untuk
pengembangan motorik halus dengan melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala
secara terkoordinasi dalam menirukan berbagai gerakan yang teratur,
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan
permainan fisk dengan aturan dan dapat melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu terampil menggunakan tangan kanan dan kiri
dalam berbagal aktivitas (misal: mengancingkan baju, menali sepatu,
menggambar, menempel menggunting, makan).

Tahap Capaian Perkembangan Motorik Halus

Caughlin dalam Sumantri (2005:105-106) menyatakan bahwa
pengembangan kegiatan motorik halus anak usia 5-6 tahun berdasarkan
kronologi usia yaitu: “1) Memegang pensil dengan benar antara ibu jari
dan dua jari; 2) Menjiplak persegi panjang, wajik dan segitiga, 3)
Memotong bentuk-bentuk sederhana; 4) Menggambar orang termasuk

leher, tangan, mulut, rambut, dan hidung; 5) Menggunakan tangan kanan
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dan kiri dalam berbaga aktivitas seperti menggulung, membentuk,
menggunting, menempel”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa tahap
pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun adalah
memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari, menjiplak,
memotong bentuk-bentuk sederhana, menggambar orang termasuk |eher,
tangan, mulut, rambut, dan hidung, menggunakan tangan kanan dan Kiri
dalam berbagai aktivitas.

. Konsep Gelas Plastik
a. Pengertian Gelas Plastik

Gelas plastik yang dapat dijadikan kreas untuk perkembangan
motorik halus anak. Menurut KBBI (2008:429) menyatakan bahwa “gelas
adalah tempat untuk minum berbentuk tabung, dan plastik adalah bahan
sintesis yang memiliki bermacam-macam warna.

Oleh karena itu gelas plastik adalah suatu gelas yang dapat di
ciptakan menjadi suatu yang menarik untuk anak yang terbuat dari tempat
minum yang berbentuk tabung dan terbuat dari plastik sintesis yang
memiliki berbagai macam warna.

b. Hal-Hal yang Perlu di Siapkan Gelas Plastik
Bahan-bahan menurut Elen (2012).
1) Karet busa; 2) Gelas plastik; 3) Lem; 4) Tali ikat
Alat yang diperlukan

1) Gunting
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Adapun hal yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1. Bahan yang di perlukan 1) Karet busa; 2) Gelas
plastik; 3) Lem; 4) Tali ikat (Dwi Indah Permata
Sari: Minggu, 12 Maret 2017)

Gambar 2. Alat yang di perlukan 1) Gunting (Dwi Indah Permata
Sari: Minggu, 12 Maret 2017)
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c. Teknik Dasar Gelas Plastik Kreasi
Teknik dasar membentuk gelas plastik
1) Guru melubangi gelas plastik
2) Guru membuat pola
3) Menggunting bagian pola gambar yang akan di hiasi pada gelas

plastik

=

Gambar 3. Menggunting polaikan (Dwi Indah Permata
Sari: Senin, 06 Februari 2017)
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Gambar 4. Menggunting pola sayap (Dwi I ndah Per mata
Sari: Senin, 06 Februari 2017)

Gambar 5. Menggunting pola badan (Dwi Indah Permata
Sari: Senin, 06 Februari 2017)
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Gambar 6. Guntingan pola hiasan gelas plastik (Dwi Indah
Permata Sari: Senin, 06 Februari 2017)

4) Menempel polayang telah di gunting pada gelas plastik.

Gambar 6. Menempelkan pola hiasan ke gelas plastik yang
telah di gunting (Dwi Indah Permata Sari: Senin,
06 Februari 2017)
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Gambar 7. Contoh Gelas Plastik Kreas (Dwi Indah
Permata Sari: Senin, 06 Februari 2017)

Berdasarkan teknik dasar gelas plastik kreas diatas kita bisa

dimulal dari menggunting, menempel, dan membentuk dari karet busa sisa

untuk dikreasikan pada gelas plastik.

d. Langkah-langkah Kegiatan Gelas Plastik Kreasi

1)
2)
3)
4)

5)

Siapkan gelas plastik yang telah dilubangi oleh guru sebelumnya
Setelah itu guru menjiplak pola pada karet busa

Anak menggunting pola lurus ada pada gambar

Anak menggunting pola lengkung ada pada gambar

Setelah itu anak di minta untuk menempelkan karet busa pada

gelas plastik sesual kreasi anak dan imajinasi anak
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6) Setelah anak melakukan, membentuk dari sisa busa karet untuk

dikreasikan pada gelas plastik.
e. Manfaat Gelas Plastik

1. Mengembangkan motorik halus.

2. Mengembangkan kreativitas dan imgjinasi.

3. Kesenangan bagi diri sendiri

4. Bahan yang mudah didapatkan

5. Bahan yang mudah diolah dan kreasikan

f. Kelebihan dan kekurangan Gelas Plastik

Sugondo (2008:1) dalam Kagjian pengaruh ketebalan pada kualitas
dan mampu bentuk dengan menggunakan simulasi pada proses injection
molding (studi kasus: model gelas) (jurnal) di akses 1 Februari 2017
menyatakan bahwa kelebihan dari gelas plastik adalah mudah dibentuk,
ringan, tidak mudah pecah, dan lain sebagainya.

Kekurangan gelas plastik menurut Koswara (2006:2) dalam
Bahaya di balik Kemasan Plastik (jurnal) di akses 1 Februari 2017
Kemungkinan terjadinya migrasi atau berpindahnya zat-zat monomer dari
bahan plastik ke dalam makanan, terutama jika makanan tersebut tak
cocok dengan kemasan atau wadah penyimpannya.

. Konsep Kreasi
a. Pengertian Kreas
KBBI(2008:739) menyatakan bahwa “kreasi adalah menciptakan,

menghasilkan sesuatu sebagai hasil buah pikiran, mencipta.
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Oleh karena itu kreasi dapat disimpulkan sebuah hasil karya yang
dibuat oleh anak sehingga dapat menghasilkan sebuah karya yang
menarik.

b. Tingkat-tingkat ProsesKreas

Tabrani (2014:26) menyatakan proses kreasi ada beberapa

tingkatan / tahap:

1) Persigpan

2) Pengumpulan bahan

3) Empati

4) Pengeraman

5) Penetasan

6) Aspek luar pelaksanaan

7) Aspek Integral pelaksanaan

Bila tidak teguh dan ulet, maka akan menyebabkan menyerah saat

melakukannya sehingga proses kreasi terhambat bahkan tak terjadi.
Tapi bila tabah dan ulet, maka cepat atau lambat akan dapat tercapai
semunya sehingga terciptalah suatu kreasi.

c. Puncak ProsesKreas

Tabrani (2014:27) Puncak proses kreas terjadi tanpa sepenuhnya
disadari. Ini umumnya terjadi di ambang sadar dan tak sadar. Saat itu
dapat berfikir terkadang dengan sedikitnya imgjinasi. Oleh sebab itu,

kemampuan berfikir dengan rupa perlu dibina.
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Daam kesdluruhan proses kreasi dengan berbagai tahapnya,
kemampuan berfikir dengan rupa, bersama dengan kemampuan berpikir
dengan kta, merupakan sesuatu yang penting untuk membawa suatu ide
sampal pada suatu hasil karya.

B. Penditian yang Relevan

1. Putri (2016) dengan judul * Efektivitas Permainan Foam Art Tehadap
Perkembangan Motorik halus Anak di Taman Kanak-Kanak Jabal
Rahmah Tabing Padang”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan motorik halus
anak yang menggunakan permainan Foam Art dengan yang tidak
menggunakan permainan Foam Art. Secara keseluruhan permainan
Foam Art berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak di
Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah Tabing Padang. Penelitian ini
relevan dengan penelitian yang akan pendliti lakukan, yaitu sama-sama
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada
anak dan menggunakan metode penelitian quasy eksperiment, namun
perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan permainan
Foam Art sedangkan peneliti menggunakan Gelas Plastik Kreas dan
pendliti terdahulu melakukan di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah
Tabing Padang sedangkan pendliti akan melakukan penelitian di
Raudhatul Athfal 1khlas Gunung Pangilun Padang.

2. Putri (2016) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Kain Spunbond

Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Di Taman Kanak-
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Kanak Bhayangkari 1 Padang”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa terdapat pengarun Kain Spunbond terhadap
perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak- Kanak
Bhayangkari 1 Padang. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang
peneliti lakukan, yaitu sama-sama bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak, namun perbedaannya adalah
penelitian terdahulu menggunakan Kain Sounbond sedangkan peneliti
menggunakan Gelas Plastik Kreas dan peneliti terdahulu melakukan
di Taman Kanak- Kanak Bhayangkari 1 Padang sedangkan pendliti
akan melakukan penelitian di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung

Pangilun Padang.

C. Kerangka Konseptual

Masa usia dini merupakan masa emas dalam menumbuh
kembangkan berbagai potens pada anak, baik kognitif, afektif dan
psikomotornya. Pendidikan sgjak usia dini harus didapat oleh anak untuk
menumbuh kembangkan berbagai potensi pada anak, salah satunya
kemampuan motorik halus anak. Kemampuan motorik halus anak yaitu
gerakan yang melibatkan otot-otot kecil, seperti keterampilan
menggunakan jari- jemari (menggenggam, menjepit, memegang, merobek,
menggunting) dan juga menyelaraskan koordinas tangan dan mata.
Kemampuan motorik halus anak harus dikembangkan melalui bermain,
bermain merupakan dunia anak. Untuk itu peneliti merasa kemampuan

motorik halus sangat penting dikembangkan melalui Gelas Plastik Kreasi.
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Peneliti mengambil dua kelompok anak untuk dijadikan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, kelompok eksperimen diberikan

perlakuan dengan Gelas Plastik Kreasi sedangkan kelompok kontrol

dengan Gelas Kertas Kreasi. Selanjutnya diberikan post-test (tes akhir)

yang sama. Hasil dari masing-masing post-test dianalisis dengan uji-t.

Kerangka konseptual efektifitas Gelas Plastik Kreasi terhadap

perkembangan motorik anak, digambarkan dalam kerangka konseptual

sebagal berikut :

Motorik Halus

!

Kelas kontrol

!

Pre-test

Menggunakan

Gelas Kertas Kreas

!

Post-test

}

Kelas eksperimen

'

Pre-test

!

Menggunakan

Gelas Plastik Kreasi

!

Post-test

Hasll

v
Uji-t

Bagan 1. Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis Pendlitian

Sugiyono (2012:70), menyatakan bahwa “hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan”.

Hipotesis yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis nol (Hy): tidak terdapat efektifitas yang signifikan dalam Gelas
Plastik Kreasi untuk mengembangkan motorik halus anak di Raudhatul Athfal

Ikhlas Gunung Pangilun Padang padataraf yang nyata O, 05.

Hipotesis alternatif (H,): terdapat efektifitas yang signifikan dalam Gelas
Plastik Kreasi untuk mengembangkan motorik halus anak di Raudhatul Athfal

Ikhlas Gunung Pangilun Padang padataraf yang nyata O, 05.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pendlitian yang dilakukan di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung
Pangilun Padang hasil kemampuan motorik halus anak kelas eksperimen
(B6) yang dilakukan melalui gelas plastik kreas efektif dalam
pengembangkan kemampuan motorik halus anak dibuktikan dari nilai rata-
rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan anak di kelaskontrol (B5) yang dilakukan melalui
gelas kertas kreasi, dengan nilai rata-rata pada masing-masing kelas (86,66)
kelas eksperimen dan (80,83) kelas kontrol.

2. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil thiwng>tane dimana2,85784 > 2,04841
yang dibuktikan dengan taraf signifikan o 0,05 ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil perkembangan motorik halus anak
di kelas eksperimen yang dilakukan melalui gelas plastik kreasi dengan
kelas kontrol yang dilakukan melalui gelas kertas kreasi.

3. Gelas plastik kreas terbukti efektif mengembangkan motorik halus, karena
terdapat perbandingan yang signifikan terhadap perkembangan motorik
halus anak di Raudhatul Athfal Ikhlas Gunung Pangilun Padang dan anak

tertarik untuk melakukan kegiatan gelas plastik kreasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagal berikut :
1. Bagi Guru
Gelas plastik kreas diharapkan dapat diterapkan dan dipergunakan
sebagal salah satu media pembelgaran untuk seterusnya dalam
mengembangkan motorik halus anak, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelgaran dan mengembangkan berbagai aspek
perkembangan.
2. Bagi KepaaTK
Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan arahan
serta media pendidikan anak yang lebih menunjang pembelgaran di
sekolah untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.
3. Bagi Pendliti Lanjutan
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan / literature bagi

peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang lama.



